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ABSTRACT

Research is a scientific activity to examine and approve the theory or assumption. In examining assumption,
research needs approach and method. Researcher should determine not only the appropriate approach but also
the right method to manage finding of research. One of the methods used in quantitative research is T Test. T
Test could be used in experimental research design. This study is aimed at exploring the experimental research
design by using T Test. This study is a literature review. The result of this study explained the concept of T Test,
the concept of experimental research, and the application of T Test in experimental research. The T Test is
applied to examine the hypothesis in experimental research.

Keywords: T Test, Experimental Research, Application.

ABSTRAK

Penelitian adalah kegiatan ilmiah untuk menguji dan menyetujui teori atau asumsi. Dalam menguji asumsi,
penelitian membutuhkan pendekatan dan metode. Peneliti harus menentukan tidak hanya pendekatan yang tepat
tetapi juga metode yang tepat untuk mengelola temuan penelitian. Salah satu metode yang digunakan dalam
penelitian kuantitatif adalah Uji T. Uji T dapat digunakan dalam desain penelitian eksperimental. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi desain penelitian eksperimental dengan menggunakan Uji T. Penelitian ini
merupakan studi literatur. Hasil dari penelitian ini menjelaskan konsep Uji T, konsep penelitian eksperimen, dan
penerapan Uji T dalam penelitian eksperimen. Uji T diterapkan untuk menguji hipotesis dalam penelitian
eksperimen.

Kata kunci: T-test, Penelitian Eksperimental, Aplikasi.
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PENDAHULUAN

Pemahaman terkait metodologi penelitian bukanlah suatu hal yang mudah,
dikarenakan konsep penelitian yang rumit dan mempunyai karakteristik tersendiri, salah satu
bentuk metode penelitian adalah metode penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah
suatu penelitian yang mencoba mencari hubungan sebab akibat antara variabel bebas dan
variabel terikat, dimana variabel bebas sengaja dikendalikan dan dimanipulasi (Abraham &
Supriyati, 2022). Menurut Sugiyono (2011) metode eksperimen adalah metode penelitian
yang digunakan utuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
yang terkendalikan. Penelitian eksperimen merupakan satu-satunya tipe penelitian yang lebih
akurat/teliti dibandingkan dengan penelitian lain, dalam menentukan relasi hubungan sebab
akibat. Hal ini dikarenakan dalam penelitian eksperimen peneliti dapat melakukan
pengawasan (kontrol) terhadap variable bebas baik sebelum penelitian maupun selama
penelitian (Yusuf, 2014).

Dalam dunia pendidikan, penelitian eksperimen merupakan kegiatan penelitian yang
bertujuan untuk menilai pengaruh suatu perlakuan/tindakan/treatment pendidikan terhadap
tingkah laku siswa atau menguji hipotesis tentang ada tidaknya pengaruh tindakan itu bila
dibandingkan dengan tindakan lain (Payadnya & Jayantika, 2018). Penelitian ekperimen
merupakan penelitian paling tangguh (shopisticated) dalam pengujian Hipotesis. Pengujian
Hipotesis adalah suatu prosedur yang dilakukan dengan tujuan memutuskan apakah
menerima atau menolak hipotesis nol. Dalam penelitian eksperimen salah satu cara untuk
menguji hipotesis adalah dengan menggunakan Uji-t.

Uji-t merupakan uji statistik yang digunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan
hipotesis nol. Uji-t termasuk dalam golongan statistika parametrik. Statistik uji ini digunakan
dalam pengujian hipotesis. Uji-t adalah salah satu uji yang digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua mean (rata-rata) (Payadnya & Jayantika,
2018). Pada dasarnya Uji-t bertujuan untuk menguji pengaruh suatu variabel bebas terhadap
variabel terikat melalui adanya perbedaan variabel terikat pada kedua kelompok sampel.

Dengan memperkenalkan konsep dasar Uji-t, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman terkait pengaplikasian Uji-t dalam konteks penelitian eksperimen
dan pentingnya analisis statistik untuk mendukung temuan penelitian yang valid dan reliabel.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literature review. Literature review adalah
ringkasan tertulis dari artikel, buku, ataupun dokumen lain yang menggambarkan keadaan
pengetahuan masa lalu dan saat ini tentang suatu topik, mengatur literatur ke dalam topik, dan
mendokumentasikan kebutuhan untuk studi yang diusulkan (Cresswell, 2012). Adapun
literature review dilakukan dengan lima langkah, yaitu mengidentifikasi istilah-istilah kunci
yang digunakan dalam pencarian literatur yakni aplikasi, uji t, dan penelitian korelasional;
menemukan literatur baik di perpustakaan akademik, jurnal, maupun internet; mengevaluasi
secara kritis dan memilih literatur untuk ditinjau; mengolah literatur yang telah dipilih dengan
mencatat atau mengembangkan literatur melalui diagram visual; serta menulis ringkasan
literatur dari beberapa literatur yang telah dipilih secara sistematis (Cresswell, 2012).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A UjiT
Konsep Uji T

Uji T dikembangkan oleh seorang ahli statistik Inggris bernama William Sealy Gosset
pada awal abad ke-20. Uji T digunakan peneliti untuk membandingkan rata-rata sampel
untuk dua kelompok. Jika rata-ratanya berbeda secara signifikan, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa rata-rata populasi juga berbeda dan menolak hipotesis nol dan
mendukung hipotesis penelitiannya (Sutton, 2019).

Jenis-jenis Uji T

Para peneliti menggunakan uji T yang berbeda tergantung pada desain penelitian.
Terdapat 3 jenis uji T yang dijelaskan oleh Sutton (2019), diantaranya:

1. Independent-Samples T-Test (Uji T Sampel Independen)

Uji t sampel independent digunakan untuk menguji perbedaan nilai rata-rata dari 2
kelompok sampel yang tidak berhubungan. Hal ini untuk mengetahui apakah dua sampel
yang tidak berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Uji t sampel independent
dapat berupa One-Tailed dan Two-Tailed. One-Tailed digunakan apabila peneliti memiliki
arah tertentu dalam hipotesisnya. Sedangkan Two-Tailed digunakan apabila peneliti tidak
memiliki arah spesifik dalam hipotesisnya dan hanya ingin melihat apakah ada perbedaan
signifikan.

2. Dependent-Samples T-Test (Uji T Sampel Berpasangan)

Uji t sampel berpasanagan digunakan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok
yang sama dalam perlakuan yang berbeda. Uji t sampe dependen kadang-kadang disebut
dengan nama-nama berikut: matched-pairs t test, paired samples t test, correlated groups t
test, and repeated-measures t test.

3. One-Sample T-Test (Uji t-Satu Sampel)

Uji t satu sampel dapat digunakan ketika peneliti ingin memeriksa apakah rata-rata
sampel berbeda secara signifikan dari beberapa nilai tertentu. Jika tes yang dipublikasikan
digunakan, kita dapat memperoleh rata-rata dan standar deviasi untuk hasil tes dari penelitian
yang telah dipublikasikan sebelumnya. Dengan demikian uji t satu sampel memberikan cara
untuk mengevaluasi perbedaan yang mungkin ada dalam satu kelompok data dengan
membandingkannya dengan nilai acuan atau temuan dari penelitian lain.

Tujuan Uji T

Tujuan uji T tentu untuk membandingkan dua kelompok baik yang berbeda maupun
sama. Meskipun begitu, setiap jenis uji T memiliki tujuan yang berbeda dijelaskan oleh
Sutton (2019), yaitu:

1) Independent-Samples T-Test (Uji t-Independent)
« Digunakan untuk membandingkan dua kelompok yang berbeda, seperti dua kelompok
yang tidak terkait satu sama lain.
« Data dalam dua kelompok dianggap saling independen.
Contoh: Membandingkan rata-rata skor ujian antara siswa pria dan siswa wanita di
sekolah yang berbeda.
2) Dependent-Sample T-Test (Uji t-Berpasangan)
o Digunakan untuk membandingkan dua kelompok yang diukur dua kali, dan ada
hubungan satu-ke-satu antara pengamatan dalam kedua kelompok.
o Data dalam dua kelompok berpasangan atau terkait satu sama lain.

Contoh: Membandingkan rata-rata berat badan sekelompok subjek sebelum dan
sesudah program diet.

3) One-Sample T-Test (Uji t-Satu Sampel)
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o Digunakan ketika Anda ingin menguji apakah rata-rata populasi suatu kelompok
berbeda dari nilai yang diharapkan (nilai tengah) yang Anda tentukan sebelumnya.
« Data hanya berasal dari satu kelompok atau sampel.
Contoh: Anda ingin tahu apakah rata-rata waktu yang dihabiskan oleh pelanggan di
restoran Anda lebih atau kurang dari 30 menit (nilai tengah yang diharapkan).
Syarat Uji T
Adapun syarat dilakukan uji t yang dijelaskan Furgon (2013) dan Montgomery (2013)

yaitu:
a. Skor kedua kelompok dilakukan pemilihan sampel secara acak dari masing-masing
populasi.

b. Skor yang dianalisis bersifat independen satu sama lain.

C. Skor masing-masing kelompok berdistribusi normal.

d. Varians kedua populasi tersebut sama besar (homogen).
Jenis Penelitian yang Membutuhkan Uji T

Penelitian yang menggunakan uji-t biasanya membahas tentang perbandingan antara
dua kelompok atau lebih dalam hal rata-rata dari satu atau lebih variabel kontinu. Uji t
berguna apabila keragaman dan mean dua kelompok berbeda secara statistik. Uji t merupakan
metode statistik yang umum digunakan untuk menguji apakah ada perbedaan yang signifikan
antara rata-rata kelompok-kelompok ini. Hasil penelitian uji t menunjukkan apakah ada
perbedaan yang signifikan antara kelompok-kelompok yang dibandingkan, dan jika demikian
penelitian tersebut dapat membahas implikasi hasil tersebut dalam konteks penelitian dan
mungkin memberikan rekomendasi atau kesimpulan yang sesuai (Wahyudi, Idris & Abidin,
2023).

1. Independent-Samples T-Test (Uji T Sampel Independen)

Uji t sampel independent dikenal juga sebagai uji t bebas, yang digunakan untuk
membandingkan data antar waktu dari satu atau dua kelompok sampel independent rata-rata
(mean). Contoh penggunaan sampel tes independent menggunakan aplikasi SPSS adalah:
Seorang guru matematika menyelidiki perbedaan nilai tes antara siswa perempuan dan laki-
laki di sekolah

2. Dependent-Samples T-Test (Uji T Sampel Berpasangan)

Uji t sampel berpasangan dilakukan dengan membandingkan dua mean atau rata-rata
dari kelompok sampel atau membandingkan hasil pre-test (sebelum pembelajaran) dan post-
test (setelah pembelajaran). Basuki (2014) menjelaskan bahwa sampel berpasangan
merupakan subjek yang sama namun mengalami perlakuan yang berbeda.

3. One-Sample T-Test (Uji t-Satu Sampel)

Berdasarkan Sutton (2019) dalam uji t satu sampel ini peneliti hanya bekerja dengan
satu sampel. Uji ini dapat digunakan ketika peneliti ingin memeriksa apakah rata-rata sampel
berbeda secara signifikan dari beberapa nilai tertentu. Jika tes yang dipublikasikan
digunakan, kita dapat memperoleh rata-rata dan standar deviasi untuk hasil tes dari penelitian
yang telah dipublikasikan sebelumnya. Pengujian rata-rata satu sampel bertujuan untuk
memastikan bahwa nilai tengah atau rata-rata populasi u sama dengan nilai tertentu po
(Wahyudi, Idris & Abidin, 2023).

Tahapan Uji T dengan SPSS
Tahap dalam uji t melibatkan serangkaian langkah-langkah yang harus diikuti,
diantaranya:
1. Independent-Samples T-Test (Uji T Sampel Independen)
Langkah-langkah analisis Independent Samples T-Test berdasarkan Ghozali (2021):
a. Buka file Employe data.sav dengan perintah File/Open/Data
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. Dari menu SPSS pilih menu Analyze kemudian pilih Compare Means, lalu pilih

Independent Samples T Test.

Analyze  Graphs  Utilities  Extensions  Window  Help

5 B .9 ols
4

Ld Means
3l one-sample T Test
nt-Samples T Test

independent-Samples T Test
&5 Pairea-Samples T Test.
& One-way ANOVA

Loglinear »

Tampak dilayar tampilan windows Independent Samples T Test.

%3 Independent-Samples T Test X

Test variable(s):

y \Gptons_ )
&> Jalur_Masuk e —
Bootstrap...
4
—— Grouping Variable:
&) s o
| Define Groups... |
Reset || Cancel || Help
%3 Define Groups =
@®{Use specified values
Group 1.
Group 2
© Cut point
L IICancleL Help |

. Isikan ke dalam kotak Test Variable Previous Experience dan pada kotak Grouping Variable

bertipe kualitatif.

. Kemudian variabel tersebut harus didefinisikan dan pilih Define Groups lalu isikan pada

group 1 dan group 2 sesuai variabel yang ada
Pilih Continues dan OKk.

. Output SPSS

2. Dependent-Samples T-Test (Uji T Sampel Berpasangan)
Langkah-langkah analisis Dependent Samples T-Test berdasarkan Ghozali (2021):

. Buka file Employe data.sav dengan perintah File/Open/Data
. Dari menu SPSS pilih menu Analyze kemudian pilih Compare Means, lalu pilih Paired

Samples T Test (ini dipilih karena ingin menguji perbedaan rata-rata 2 sampel yang sama
ketika sebelum dan sesudah diberi perlakuan).

Analyze  Graphs  Utilities  Extensions _ Window  Help
Reports > E —= & E]
Descriptive Statistics » e s
>

Bayesian Statistics

Tables
Compare Means * | means

3l one-sample T Test

FH independent-Samples T Test

E3 summary Independent-Samples T Test
& pairec-Samples T Test

& One-way ANOVA

Loglinear »

. Tampak dilayar tampilan windows Paired Samples T Test.

3 Paired-Samples T Test X

Paired Variables.
& Jalur_Masuk Pair__|Variable1  |variable2 | (
1

Bootstrap...

=) s

| Reset || Cancel || Help

. Pilih Continues dan Ok.
. Output SPSS

3. One-Sample T-Test (Uji t-Satu Sampel)
Langkah-langkah analisis One Samples T-Test berdasarkan Basuki (2014):
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. Masukan data kedalam SPSS
. Klik Analyze — Pilih Compare Means, lalu pilih One Sample T Test, Masukkan variabel nilai
ke dalam Test Variable Box, abaikan yang lain kemudian klik OK.

Graphs xtensions Window Help

s

Reset | cancel || Help |

Penelitian Eksperimen

Konsep Penelitian Eksperimen

Penelitian yang mencari tau dampak atau perubahan yang terjadi setelah suatu subjek diberi
intervensi atau tindakan disebut dengan penelitian eksperimental. Penelitian eksperimental
merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dan desain eksperimen. Menurut
Creswell (2012), dalam melakukan eksperimen, peneliti menguji suatu ide atau praktik atau
prosedur untuk mengetahui apakah ide tersebut berpengaruh pada subjek yang mengalami ide
tersebut. Masyhuri dan Zainudin (2008) menyebut penelitian eksperimental sebagai observasi
di bawah kondisi buatan (artificial condition). Fraenkel and Wallen (2009) menyatakan
bahwa “to experiment is to try, to look for, to confirm” eksperimen berarti mencoba, mencari
dan mengkonfirmasi atau membuktikan. Sebelum melakukan eksperimen, peneliti
menentukan ide atau gagasan yang akan diteliti, menetapkan variabel yang akan mengalami
gagasan tersebut dan variabel yang memiliki pengalaman yang berbeda, kemudian melihat
perbedaan kondisi variabel sebelum dan sesudah mengalami gagasan yang ditentukan atau
membandingkan dengan variabel yang tidak mendapatkan pengalaman tersebut. Variabel
yang mendapatkan perlakuan (treatment) disebut dengan variabel dependen (dependent
variable), sedangkan variabel yang tidak mendapatkan perlakuan (treatment) disebut dengan
kelompok kontrol (controlled group). Adapun gagasan yang diteliti berupa tindakan atau
perlakuan (treatment) disebut variabel independen (independent variable).

Tujuan Penelitian Eksperimen

Tujuan penelitian eksperimental adalah menyelidiki ada-tidaknya hubungan sebab-akibat
serta berapa besar hubungan sebab-akibat tersebut dengan cara memberikan perlakuan-
perlakuan (treatment) pada beberapa klempok eksperimental dan penyelidikan kontrol untuk
perbandingan (Zainuddin & Masyhuri, 2008). Jadi, penelitian eksperimen bertujuan menggali
efektifitas atau pengaruh suatu tindakan atau intervensi terhadap variabel yang diteliti.
Creswell (2012) memandang desain penelitian eksperimen adalah pendekatan penelitian
kuantitatif terbaik yang digunakan untuk menetapkan kemungkinan sebab dan akibat. Jika
variabel independen mempengaruhi variabel dependen, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel indenpenden menyebabkan akibat yang terjadi pada variabel dependen. Selaras
dengan Creswell, Gay (dalam lbrahim & Tim, 2018) menyatakan bahwa metode penelitian
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eksperimental merupakan satu-satunya metode penelitian yang dapat menguji secara benar
hipotesis menyangkut hubungan kausal (sebab-akibat).

Jenis-jenis Penelitian Eksperimen

Terdapat beberapa bentuk desain eksperimen yang dapat digunakan dalam penelitan, yaitu:
Pre Experimental, True Experimental, Factorial Experimental, Quasi Experimental.

Pre-experimental Design

Pada desain Pre Experimental, terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap
terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen
itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel control dan sampel tidak dipilih secara
random (Sugiyono, 2016). Penelitian dapat mengkaji perbandingan antara variabel dependen
dengan variabel kontrol atau penelitian juga dapat mengkaji satu kelompok tunggal dengan
menggunakan pretest dan posttest. Desain pre experimental terbagi menjadi 3 jenis yaitu one-
shot case study, One Group Pretest-Posttest, dan Intact Group Comparison. One-shot case
study meneliti satu kelompok tunggal dalam satu waktu untuk membuktikan akibat dari suatu
intervensi atau perlakuan (treatment). Dalam studi ini, tidak terdapat variabel control,
perbandingan, dan hanya menggunakan Postest. Adapun studi yang melakukan pengamatan
sebelum dan setelah treatment atau intervensi disebut dengan One Group Pretest-Posttest,
yaitu desain penelitian yang dilakukan pada satu kelompok tunggal dalam 2 waktu yang
berbeda. Yang terakhir adalah Intact Group Comparison yang meneliti perbandingan antara
kelompok yang diberikan intervensi (variabel dependen) dan kelompok yang tidak diberikan
intervensi (variabel kontrol).

True Experimental Design

Pada desain ini, peneliti dapat mengontrol semua variabel yang mempengaruhi, sampel yang
digunakan untuk eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol diambil secara random
(acak) dari populasi tertentu (Karimudin, et al., 2012). Creswell (2012) menyebut true
experimental design sebagai desain eksperimen yang paling kuat, karena menyamakan kedua
kelompok yang terpilih secara acak. Peneliti memilih 2 kelompok secara acak dan
menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak diberi treatment.
Penelitian ini membandingkan hasil perlakuan dengan kontrol secara ketat (Nazir dalam
Zainuddin & Masyhuri, 2008).

Factorial Design

Dalam beberapa situasi eksperimental, mengetahui pengaruhnya saja tidak cukup dari satu
treatment pada suatu hasil; beberapa treatment sebenarnya bisa memberikan hasil yang lebih
baik. Factorial Design mewakili modifikasi desain antar kelompok di mana peneliti
mempelajari dua atau lebih variabel eksperimen dan independen, masing-masing diteliti pada
dua tingkat atau lebih (Vogt dalam Creswell, 2012). Pada desain ini adanya variabel
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moderator yang mempengaruhi perlakuan (variabel independen) terhadap hasil (variabel
dependen) dan semua kelompok dipilih secara random (Karimudin, et al., 2012).

Quasi Experimental Design

Desain ini pengembangan dari true experimental design yang sulit dilaksanakan. Desain ini
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2019). Desain ini tidak
memilih kelompok secara acak.

C. Pengaplikasian Uji T dalam Penelitian Eksperimen

Uji-t atau uji beda digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan dua rata-rata populasi
dengan menggunakan sampel acak dari populasi. Menurut Ghozali (2021) Uji statistik t
dilakukan untuk dapat mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen pada
variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan kriteria apabila nilai signifikansi<0,05
maka hipotesis diterima dan apabila nilai signifikansi>0,05 maka hipotesis ditolak. Dalam
penelitian eksperimen, uji t digunakan untuk menganalisis perbedaan nilai hasil pretest dan
posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Dalam penelitian eksperimen uji t tentu ada syarat data yang harus dipenuhi agar dapat
dianalisis. berikut ini merupakat syarat data yang dapat dianalisis dengan uji t (Santoso,
2017):

1. Berasal dari sampel acak (simple random sampling) dan independen
2. Varians antar kelompok homogen (sama)
3. Data berdistribusi normal

jika syarat tersebut sudah dipenuhi maka langka-langkah uji t dalam penelitian eksperimen
menurut Santoso (2017) sebagai berikut:

Rumuskan hipotesis nol (HO) dan alternatif (HA)

Pilih tingkat signifikansi, misal a = 0,05

Hitung rata-rata sampel dan varians masing-masing kelompok
Gunakan rumus uji t untuk menghitung nilai t hitung
Bandingkan thitung dengan ttabel dengan dk = (n1+n2)-2
Buat kesimpulan berdasarkan kaidah pengujian hipotesis uji t

ocoarwNE

Kemudan melakukan interpretasi hasil:

o Jika t hitung > t tabel, HO ditolak artinya ada perbedaan yang signifikan antar
kelompok
o Jikat hitung <t tabel, HO gagal ditolak artinya tidak ada perbedaan yang signifikan

Dalam penelitian yang berjudul "Online Learning: How Does It Impact on Students’ Mathematical
Literacy in Elementary School?" Ketika data sudah normal dan homogen, penelitian ini menggunakan
uji parametrik yaitu menggunakan uji t yang bertujuan untuk menguji perbedaan rata-rata skor
kemampuan literasi matematis yang mendapatkan pembelajaran daring pada masa Pandemi COVID-
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19. Uji-t dilakukan untuk menguji perbedaan rata-rata skor kemampuan literasi matematis yang
mendapatkan pembelajaran daring pada masa Pandemi COVID-19.

KESIMPULAN

Dalam dunia pendidikan, penelitian eksperimen merupakan kegiatan penelitian yang
bertujuan untuk menilai pengaruh suatu perlakuan/tindakan/treatment pendidikan terhadap
tingkah laku siswa atau menguji hipotesis tentang ada tidaknya pengaruh tindakan itu bila
dibandingkan dengan tindakan lain (Payadnya & Jayantika, 2018). Pengujian Hipotesis
adalah suatu prosedur yang dilakukan dengan tujuan memutuskan apakah menerima atau
menolak hipotesis nol. Uji-t merupakan uji statistik yang digunakan untuk menguji kebenaran
atau kepalsuan hipotesis nol. Penelitian ini menggunakan metode literature review. Uji T
digunakan peneliti untuk membandingkan rata-rata sampel untuk dua kelompok.

Tujuan uji T tentu untuk membandingkan dua kelompok baik yang berbeda maupun
sama. Penelitian yang menggunakan uji-t biasanya membahas tentang perbandingan antara
dua kelompok atau lebih dalam hal rata-rata dari satu atau lebih variabel kontinu. Uji ini
dapat digunakan ketika peneliti ingin memeriksa apakah rata-rata sampel berbeda secara
signifikan dari beberapa nilai tertentu. Jika tes yang dipublikasikan digunakan, kita dapat
memperoleh rata-rata dan standar deviasi untuk hasil tes dari penelitian yang telah
dipublikasikan sebelumnya.

Penelitian yang mencari tahu dampak atau perubahan yang terjadi setelah suatu

subjek diberi intervensi atau tindakan disebut dengan penelitian eksperimental. Menurut
Creswell (2012), dalam melakukan eksperimen, peneliti menguji suatu ide atau praktik atau
prosedur untuk mengetahui apakah ide tersebut berpengaruh pada subjek yang mengalami ide
tersebut. Tujuan penelitian eksperimental adalah menyelidiki ada-tidaknya hubungan sebab-
akibat serta berapa besar hubungan sebab-akibat tersebut dengan cara memberikan perlakuan-
perlakuan (treatment) pada beberapa klempok eksperimental dan penyelidikan kontrol untuk
perbandingan (Zainuddin & Masyhuri, 2008). Jadi, penelitian eksperimen bertujuan menggali
efektifitas atau pengaruh suatu tindakan atau intervensi terhadap variabel yang diteliti.
Uji-t atau uji beda digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan dua rata-rata populasi
dengan menggunakan sampel acak dari populasi. Menurut Ghozali (2021) Uji statistik t
dilakukan untuk dapat mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen pada
variabel dependen. Dalam penelitian eksperimen uji t tentu ada syarat data yang harus
dipenuhi agar dapat dianalisis.

Adapun saran terkait pengaplikasian uji t dalam penelitian eksperimen:

1. Pastikan data yang akan diuji telah memenuhi asumsi-asumsi analisis uji t, meliputi
data berasal dari sampel acak, varians antar kelompok homogen, dan data
berdistribusi normal. Lakukan uji normalitas dan homogenitas terlebih dahulu.

2. Pada saat merumuskan hipotesis, pastikan hipotesis nol (HO) mewakili tidak adanya
perbedaan antar kelompok, dan hipotesis alternatif (H1) mewakili adanya perbedaan
antar kelompok. Rumuskan dengan jelas arah dari hipotesis.

3. Gunakan rumus uji t yang sesuai, apakah untuk sampel independen (independent t-
test) atau sampel berpasangan (paired t-test). Simpangkan keliru dalam menggunakan
rumus analisis.

4. Bandingkan nilai t hitung dengan t tabel pada tingkat signifikansi tertentu (umumnya
0,05) dengan derajat kebebasan (dk) yang sesuai sebelum mengambil kesimpulan.
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5. Perhatikan baik-baik arah hipotesis alternatif saat membuat keputusan menerima atau
menolak hipotesis nol. Hindari kesalahan dalam menentukan kaidah pengujian.

6. Lengkapi dengan effect size untuk melihat seberapa besar perbedaan antar kelompok.
Jangan hanya bergantung pada nilai signifikansi.

7. Periksa kembali hasil uji t dengan cermat sebelum menarik kesimpulan apakah ada
perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam
penelitian eksperimen yang dilakukan.
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